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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1  Kesimpulan 

Penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan memberikan kesimpulan 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

1.  Lereng pada hilir outlet memiliki potensi untuk mengalami kelongsoran 

kearah melintang lereng. Hal ini ditunjukkan dengan nilai keamanan 

lereng yang collaps . Pola kelongsoran lereng terjadi dari bagian crown 

lereng menuju ke bagian kaki lereng. Hasil dari analisis perkuatan dengan  

soil nailing menunjukkan bahwa soil nailing membantu dalam 

menstabilkan lereng. 

2. Nilai faktor keamanan lereng yang diperkuat soil nailing dengan jarak 

vertikal 2 m dan jarak horizonta 3,35 m diperoleh sebesar 1,6584. Dimana 

besar tegangan total -633,53 kN/m2 dan besar displacement 152,45 x 10-3 

m. 
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3. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan lereng pada 

daerah Hilir Outlet Bendungan Manikin adalah dengan menggunakan 

perkuatan soil nailing dan bahwa semakin banyak  soil nailing terpasang 

maka nilai faktor keamanan lereng semakin meningkat serta deformasi 

lereng semakin berkurang. Pemasangan soil nailing tersebut dapat 

meningkatkan nilai faktor keamanan hingga lebih 

 

5.2  Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah 

dilakukan, saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Parameter tanah yang digunakan untuk analisis sebaiknnya 

menggunakan hasil pengujian laboratorium sehingga hasil yang didapat 

lebih sesuai dengan kondisi lapangan. 

2. Penyelidikan tanah di lokasi sebaiknya ditambah dengan metode lain 

misalnya dengan uji geolistrik untuk cross check terhadap data yang 

sudah ada sehingga data yang digunakan untuk analisis menjadi lebih 

akurat. 
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3. Pemodelan yang dilakukan sebaiknya menggunakan lebih dari 1 data 

cross section sehingga akan diperoleh hasil analisis yang lebih 

mendalam. 

4. Analisis stabilitas lereng dapat dicoba dengan perkuatan lainnya serta 

memperhitungkan drainase lereng, kondisi tanah ekspansif, dan beban 

luar seperti beban konstruksi dan beban lalu lintas agar hasilnya dapat 

dibandingkan. 

5. Apabila ingin ditambahkan kondisi rembesan maka sebaiknya 

menggunakan aplikasi bantu lainnya selain aplikasi PLAXIS. 
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